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BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah  
Untuk meningkatkan kompetisi lulusan untuk mampu bersaing di dunia modern 
perguruan tinggi agama Islam (PTAI) sangat menekankan kepada para mahasiswanya untuk 
mengusasi bahasa Asing, terutama bahasa Arab dan Inggris. Maka dari itu, Reading 1 telah 
menjadi menjadi salah satu mata kuliah penting dalam kurikulum di jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris. Reading 1 wajib diberikan di  jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Pemberian mata kuliah 
Reading 1 ini terasa sangat tepat karena dimaksudkan untuk memberikan kompetensi bahasa 
tingkat awal kepada para mahasiswa sehingga suatu saat jika sudah lulus dari perguruan tinggi 
tempat mereka menuntut ilmu mereka akan memiliki kesiapan menghadapi dunia modern yang 
tidak  akan lepas dari penggunaan bahasa asing di kesehariannya.  
Saat ini para dosen pengajar Reading 1 untuk jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FTIK IAIN 
Surakarta belum memiliki buku ajar dan model pengajaran yang standart untuk pengajaran 
Reading 1 di perguruan  tinggi Islam, dalam arti mampu memberikan kompetensi yang tepat 
kepada mahasiswa jurusan  Pendidikan Bahasa Inggris serta kandungan materi dan model 
pembelajarannya bernuansa Islam. Sementara ini, para pengajar Reading 1 tersebut masih 
menggunakan buku ajar dan model pengajaran seadanya. Buku ajar dan model pengajaran 
tersebut dikreasi sendiri oleh para pengajar tersebut tanpa adanya riset dan kajian yang 
mendalam. Seringkali demi keparaktisan digunakan buku-buku Reading 1 khusus untuk jurusan 
Reading 1 dan juga tidak jarang digunakan buku-buku Reading 1 umum  (bahkan dasar) mutunya 
kurang bisa dipertanggungjawabkan. Sehingga akibatnya, kompetensi mahasiswa dibidang 
Reading 1 yang diupayakan agar bernuansa Islam menjadi kurang maksimal.  
Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan Reading 1 di Jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris itulah, akhirnya peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian pengembangan Paket 
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Pembelajaran  untuk mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Jurusan Bahasa Inggris FTIK 
IAIN SKA. Sehingga diperoleh paket standart pengajaran Reading 1 berbasis kontekstual Islam 
untuk Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta.  
Yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah pendekatan apa yang cocok untuk 
pengajaran Reading 1 tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggabungkannya 
dengan pendekatan kontekstual. Secara mendasar diharapkan pengajaran Reading 1 diperguruan  
tinggi berbasis Islam tersebut mampu memberikan kompetensi Reading 1 dalam konteks Islam 
sehingga pendekatan kontekstual Islam dirasa tepat digunakan untuk pendekatan pengajaran 
Reading 1 di perguruan  tinggi ini.    
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar 
yang membantu pengajar/dosen mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa  bekerja dan mengalami, bukan 
transfer pengetahuan dari pengajar/dosen ke siswa/mahasiswa (Zahorik, 1995). Dalam 
kontekstual Islamitu, mahasiswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status 
apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna 
bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan 
suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang  bermanfaat bagi dirinya dan 
berupaya menggapainya. 
Berdasarkan rasionalisasi di atas maka peneliti bermasud untuk mengkaji dan 
mengembangkan Paket Pembelajaran   Reading 1 berbasis kontekstual Islam Untuk  mahasiswa 
jurusan-jurusan Pendidikan Bahasa Inggris pada perguruan  tinggi  Islam. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah yang ada, 
maka  rumusan masalah dalam penelitian ini  diklasifikasikan menjadi dua kelompok 
1. Masalah yang pemecahannya secara eksploratif dalam arti tidak menguji  hipotesa melainkan 
berkaitan  dengan usaha menemukan dan mengembangkan Paket Pembelajaran  Reading 1 
berbasis kontekstual Islam untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN 
Surakarta. 
2. Masalah yang kaitannya dengan implementasi Paket Pembelajaran  tersebut. 
Dengan mengacu pada klasifikasi tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 
1. a. Bagaimanakah Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual Islam untuk  
mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN Surakarta? 
   b. Seberapakah tingkat kelayakan Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual Islam 
Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN Surakarta? 
      c.  Seberapakah tingkat validitas isi Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual 
Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN Surakarta? 
d. Seberapakah tingkat keberterimaan Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual 
Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN Surakarta oleh para 
mahaiswa, dosen dan stake-holdernya? 
e. Seberapkah tingkat kesesuaian dari Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual 
Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN Surakarta tersebut 
dengan kriteria yang diharapkan oleh para mahasiswa, dosen dan stake-holdernya? 
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f. Seberapakah tingkat kemenarikan dari Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis 
kontekstual Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN 
Surakarta pada para mahasiswa, dosen dan stake-holdernya? 
2. Apakah Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual Islam untuk  mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN SURAKARTA yang telah dikembangkan tersebut lebih 
efektif daripada Paket Pembelajaran  Reading 1 yang sudah ada? 
a. Bagaimanakah implementasi dari Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual 
Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN SURAKARTA 
tersebut? 
b. Bagaimanakah tingkat efektifitas Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis kontekstual 
Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN SURAKARTA 
yang telah dikembangkan tersebut dibandingkan dengan Paket Pembelajaran  yang 
sementara sudah ada? 
c. Bagaimanakah implikasi hasil implementasi Paket Pembelajaran  Reading 1 berbasis 
kontekstual Islam Untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Ingggris di IAIN 
Surakarta? 
C. Signifikansi  Penelitian  
Penelitian ini merupakn suatu upaya untuk memanfaatkan secara maksimal konsep-
konsep pembelajaran kontekstual Islam pada kaidah-kaidah pengajaran bahasa khususnya 
Reading 1 pada mahasiswa yang memiliki minat ilmu Pendidikan Bahasa Inggris.  Dengan 
pengembangan Paket Pembelajaran  ini  akan menambah khasanah teori-teori pengajaran berbasis 
kontekstual Islam yang dipadukan dengan prinsip-prinsip pengajaran bahasa kedua (second 
language acquisition/SLA).  
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Perangkat Paket Pembelajaran  ini juga diharapkan menjadi model bagi para dosen Reading 1 
di perguruan  tinggi Islam  dalam melaksanakan pengajaran  Reading 1 di lembaganya dan 
diharapkan akan menjadi  pedoman, petunjuk pelaksanaan  pengajaran bagi para dosen Reading 1 
khususnya di jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di IAIN Surakarta sehingga diharapkan mampu 
secara lebih efektif memberikan kompetensi Reading 1 yang lebih tinggi.  
 
D. Kerangka Teori 
1. Pengertian dan Alasan Pengembangan Paket 
Paket pembelajaran adalah suatu bentuk materi pengejaran atau bimbingan yang sengaja 
dikembangkanuntuk mempermudah proses belajar siswa secar mandiri (Rakajoni, dkk, 1985).  
Paket pembelajaran bisa juga diartikan suatu unit saran untuk guru dan material belajar untuk 
siswa/mahasiswa yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelejaran. (Dick and Carey; 
1987). Sementara menurut Kemp (1977) paket pembelajaran adalah perangkat pengajaran 
mandiri yang berisi topik-topik atau unit-unit materi pelejaran dan memerlukan waktu belajar. 
Paket pembelajaran perlu dikembangkan karena menurut Gagne & Briggs (1974) belejar untuk 
mencapai peruaban tingkah laku membutuhkan sumber dan media ajar tertentu.     
2. Pendekatan Kontekstual  
 Zahorik (1995) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) adalah konsep belajar yang membantu pengajar/dosen mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni 
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat 
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belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic 
Assessment). 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Bahasa Berbasis Konteks 
 Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar 
lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak 
‘mengalami’ apa yang dipelajarinya , bukan ‘mengetahuinya’. Pembelajaran yang berorientasi 
target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Dan, 
itulah yang terjadi di semester-semester sekolah kita. 
Pendekatan kontekstual  (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang 
membantu pengajar/dosen mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta 
didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik  bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari pengajar/dosen ke peserta didik. Strategi 
pembelajaran  lebih dipentingkan daripada hasil. 
Dalam konteks itu, peserta didik perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, 
dalam status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka 
pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka memposisikkan sebagai diri sendiri 
yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang  bermanfaat 
bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan pengajar/dosen 
sebagai pengarah dan pembimbing. 
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Dalam semester kontekstual, tugas pengajar/dosen adalah membantu mahasiswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya, pengajar/dosen lebih banyak berurusan dengan strategi 
daripada memberi informasi. Tugas mengelola semester sebagai sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota semester (mahasiswa). Sesuatu yang 
baru (baca: pengetahuan dan ketrampilan) datang dari ‘menemukan sendiri’, bukan dari ‘apa kata 
pengajar/dosen’. Begitulah peran pengajar/dosen di semester yang dikelola dengan pendekatan 
kontekstual. 
Kontekstual hanya sebuah strategi pembelajaran. Seperti halnya strategi pembelajaran 
yang lain, kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif 
dan bermakna. Pendekatan kontekstual  dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan 
tatanan yang ada. 
  
1. Mengapa Pendekatan Kontekstual  Menjadi Pilihan ? 
Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai 
perangkat fakta-fakta yang harus dihapal. Semester masih berfokus pada pengajar/dosen sebagai  
sumber utama  pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu, 
diperlukan sebuah strategi belajar  ‘baru’ yang lebih memberdayakan mahasiswa. Sebuah strategi 
belajar yang tidak mengharuskan mahasiswa menghapal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang 
mendorong mahasiswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. 
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, CTL ‘ dipromosikan’ menjadi alternatif strategi 
belajar yang baru. Melalui strategi  CTL, mahasiswa diharapkan belajar belajar ‘mengalami’ 
bukan ‘menghapal’. 
Knowledge is constructed by humans. Knowledge is not a set of ffacts, concepts, or law 
waiting to be discovered. Its is not something that exist independent of a knower. Humans create 
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or construct knowledge as they attempt to bring meaning to their experience.  Everything that we 
know, we have made (Zahorik, 1995). 
Knowledge is conjectural and fallible. Since knowledge is a construction of humans and 
humans constantly undergoing new experiences, knowledge can never  by stable. The 
understanding s that we invent are always teantative and incomplete. Knowledge grows through 
exposure. Understand becomes deeper and stronger if one test it againts new encounters  
(Zahorik, 1995). 
Pendekatan kontekstual mendasarkan diri pada kecenderungan pemikiran tentang belajar 
sebagai berikut: 
1. Proses Belajar        
 Belajar tidak hanya asekedar menghafal. Mahasiswa harus mengkonstruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. 
 Anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola bermakna dari pengetahuan 
baru, dan bukan diberi begitu saja oleh pengajar/dosen. 
 Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan 
mencerminkan pemahamn yang mendalam tentang sesuatu persoalan (subject matter). 
 Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atai proposisi yang 
terpisah, tetapi mencerminkan ketrampilan yang diterapkan. 
 Manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru. 
 Mahasiswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna 
bgai dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. 
 Proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan struktur otak itu berjalan seiring  
dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan ketarmpilan seseorang. Untuk itu perlu 
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dipahami, strategi belajar yang salah dan terus-menerus dipajankan akan mempengaruhi 
struktur otak, yang pada akhirnya mempengaruhi cara seseorang berperilaku. 
2. Transfer Belajar 
 Mahasiswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari ‘pemberian orang lain’. 
 Ketrampilan dan pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sempit), sedikit 
demi sedikit. 
 Penting bagi mahasiswa tahu ‘untuk apa’ ia belajar, dan ‘bagaimana’ ia menggunakan 
pengetahuan dan ketrampilan itu. 
3. Mahasiswa sebagai Pembelajar 
 Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam bidang tertentu, dan seorang 
anak mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat hal-hal baru. 
 Strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru. Akan 
tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting. 
 Peran orang dewasa (pengajar/dosen) membantu menghubungkan antara ‘yang baru’ dan 
yang sudah diketahui. 
 Tugas pengajar/dosen memfasilitasi: agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan 
kepada mahasiswa untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, dan 
menyadarkan mahasiswa untuk menerapkan strategi mereka sendiri. 
4. Pentingnya Lingkungan Belajar 
 Belajar efekif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada mahasiswa. Dari 
“pengajar/dosen akting di depan semester, mahasiswa menonton” ke “mahasiswa akting 
bekerja dan berkarya, pengajar/dosen mengarahkan”. 
 Pengajaran harus berpusat pada ‘bagaimana cara’ mahasiswa menggunakan pengetahuan 
baru mereka. Strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya. 
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 Umpan balik  amat penting bagi mahasiswa, yang berasal dari proses penilaian 
(assesment) yang benar. 
 Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting. 
 
2.  Hakikat pembelajaran Kontekstuall 
 Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar 
yang membantu pengajar/dosen mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata mahasiswa dan mendorong mahasiswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran efektif, yakni konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan 
(Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). 
 
B. Rancangan dan Konteks Pebelajaran Bahasa 
1. Rancangan 
Rancangan pembelajaran disusun untuk memenuhi persyaratan berlakunya pembelajaran 
kontekstual. Rancangan yang demikian itu ditampakkan pada tujuan pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. 
Karena konteks merupakan pertimbangan penting dalam pembelajaran kontekstual ini, pada 
uraian berikut dikemukakan perihal konteks itu dan implikasinya dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 
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2. Konteks 
Konteks yang diperhitungkan dalam pembelajaran bahasa sangat luas sejalan dengan 
penggunaan bahasa yang tidak terpisah dari konteksnya. Berdasarkan kajian kewacanaan, 
konteks itu mencakup topik tuturan, partisipasi (pesapa, penyapa, pendengar, serta hubungan 
partisipan), waktu danm tempat, saluran komunikasi (lisan atau tulis), kode (bahasa dan 
ragamnay), situasi komunikasi (resmi, tidak resmi, akrab, santai), dan budaya, kebiasaan, atau 
adat------istiadat berkomunikasi. 
 
3. Tema dan topik sebagai konteks 
Tema atau subtema yang dipilih dalam setiap unit pembelajaran merupakan konteks yang 
berlaku  dalam unit itu. Hal itu berarti bahwa sub-sub unit ajar seharusnya  terikat pada tema dan 
subtema yang telah ditetapkan. Keterikatan tema tidak terbatas pada isi teks saja, tetapi juga pada 
Satuan-Satuan bahan pembelajaran yang lebih kecil: paragraf, kalimat, kata (termasuk istilah), 
dan morfem. Satuan-Satuan yang dilatihkan ditempatkan dan dihubungkan dengan tema. 
Hal yang sering dilupakan adalah teks Bahasa Inggris di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN 
Surakarta. Berdasarkan pengamatan terhadap sejumlah buku ajar, teks Bahasa Inggris di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta sering keluar dari tema. Salah satu sebabnya adalah 
kesulitan mendapatkan teks Bahasa Inggris di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta 
yang relevan dengan tema. Akan tetapi, mungkin khasanah teks Bahasa Inggris di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta yang dimiliki penulis juga kurang lengkap. 
 
4. Tampilan Visual (gambar, diagram, grafik, dan lain-lain) sebagai konteks. 
Tampilan visual dalam berbagai bentuk (gambar, diagram, grafik, carta, dan lain-lain) 
dapat digunakan sebagai konteks imitatif yang dapat membantu mahasiswa  untuk belajar. 
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Tampilan visual itu merupakan media konkritisasi pengalaman bagi mahasiswa yang pada 
gilirannya akan membantu mahasiswa dalam memperoleh pengalaman baru, termasuk dalam 
belajar bahasa Indonesia. Dengan tampilan visual ini akan terbentuk skemata pengalaman tentang 
objek material dalam diri mahasiswa. 
Berbagai bentuk tampilan visual tersebut dapat dikemas dalam berbagai cara yang secara garis 
besar dapat dipilah atas dua kategori, yakni tampilan visual dalam buku ajar (buku teks) dan 
tampilan visual di luar buku ajar. Gambar seorang tokoh atau pahlawan  dapat ditampilkan dalam 
bentuk gambar yang besar yang ditempelkan  di dinding dalam semester. Demikian juga diagram, 
grafik, carta, dan lain-lain. Sementara itu, gambar-gambar  yang kecil akan tampak dalam 
halaman-halaman buku ajar. Informasi tentang gambar dan tampilan visual lain itu akan 
membentuk skemata mahasiswa. Dengan skemata itu pula mahasiswa akan mempelajari bahasa 
Indonesia baik dari segi reseptif maupun dari segi produktifnya. 
Dari uraian di atas tampak bahwa tampilan visual merupakan ciri yang dominan dalam buku ajar. 
Tampilan visual yang beraneka ragam menjadi bagia penting dan bagian integral dalam buku ajar 
dalam arah memberikan pengalaman kepada mahasiswa. Dengan pengalaman dan skemata itu 
unsur bahasa dan penggunaannya dapat dipelajari mahasiswa secara konkret. 
 
5. Objek material alamiah sebagai konteks 
Mahasiswa tinggal di lingkungan objek material yang bermacam-macam. Objek material 
itu dapat berupa manusia dengan semua aktivitasnya dan benda-benda di luar manusia dengan 
segala kategori dan jenisnya. Objek material alamiah itu dapat dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran bahasa Indonesia 
Di antara objek material tersebut ada yang dapat digunakan sebagai media langsung 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yakni teks. Teks seperti iklan, naskah pidato, resep, 
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kompom, surat undangan, dan lain-lain sudah berupa tampilan bahasa yang siap dipelajari 
mahasiswa.    
 
C. Paket Pembelajaran Reading 1 Berbasis Kontekstual Islam 
Rancangan paket pembelajaran disusun untuk memenuhi persyaratan berlakunya 
pembelajaran kontekstual. Rancangan paket pembelajarn  yang demikian itu ditampakkan pada 
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media 
pembelajaran, dan evaluasi. Karena kontekstual Islam merupakan pertimbangan penting dalam 
pembelajaran kontekstual Islam ini, pada uraian berikut dikemukakan perihal kontekstual Islam 
itu dan implikasinya dalam pembelajaran Reading 1. 
Kontekstual Islam yang diperhitungkan dalam pembelajaran Reading 1 sangat luas sejalan 
dengan penggunaan bahasa yang tidak terpisah dari konteksnya. Berdasarkan kajian kewacanaan, 
kontekstual Islam itu mencakup topik tuturan, partisipasi (pesapa, penyapa, pendengar, serta 
hubungan partisipan), waktu dan  tempat, saluran komunikasi (lisan atau tulis), kode (bahasa dan 
ragamnya), situasi komunikasi (resmi, tidak resmi, akrab, santai), dan budaya, kebiasaan, atau 
adat-istiadat berkomunikasi. 
Tema atau subtema yang dipilih dalam setiap unit pembelajaran merupakan kontekstual 
Islamyang berlaku  dalam unit itu. Hal itu berarti bahwa sub-sub unit pelajaran seharusnya  
terikat pada tema dan subtema yang telah ditetapkan.  
 
D. Kajian Riset Sebelumnya  
Dalam kaitannya dengan pengembangan Paket Pembelajaran , telah ada beberapa riset 
yang telah dilakukan. Salah satu diantaranya adalah penelitian pengembangan yang dilakukan 
oleh Irmawati (2007) yang melakukan riset pengembangan untuk menemukan Paket 
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Pembelajaran Reading 1 Berbasis Tugas (Task Based Learning)  untuk Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi di Universitas Ahmad Dahlan. Selain itu ada satu penelitian yang dilakukan oleh 
Andayani (2007) yang melakukan penelitian dengan topik Pengembangan Paket Pembelajaran 
Sastra Berbasis Quantum di Universitas Sebelas Maret. Kaitannya dari kedua penelitian tersebut 
dengan rencana penelitian ini adalah terletak pada kesamaan  metode dan produk yang 
dihasilkannya. Sedangkan perbedaanya adalah pada subyek penelitian yang sekaligus sebagai 
pengguna dari peroduk penelitian ini,  yang mana yang menjadi subyek enelitian sekaligus target 
pengguna produk ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Inggrid di IAIN Surakarta. 
Perbedaan lainnya adalah terletak pada pendekatan pembelajaran yang diteliti. Pada kedua 
penelitian diatas pendekatan pembelajaran yang dipilih adalah pendekatan kuantum dan task bask 
learning, sedangkan pada penelitian meneliti  tentang model pembelajaran yang berbasis 
kontekstual Islam (Islamic Contextual Teaching and Learning/CTL).              
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan. Penelitian ini secara metodologis dekat 
dengan penelitian  pengembangan yang berbentuk riset operasional (Locke, Spirduso & 
Silversman, 2000: 246 – 247). Penelitian ini memiliki tiga tahapan, yaitu focused group 
discussion (FGD), penelitian tindakan semester (action research)  dan uji coba (experiment). 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan dalam metode penelitian; yaitu  pendekatan kualitatif  
dan kujiantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan pada saat melakukan  survey need assessment 
terhadap  model dan buku ajar, untuk mengembangkan  prototype model pengajaran dan buku 
ajarnya dan untuk menguji keberterimaan dan validitas model dan buku ajar tersebut.  
Pendekatan kujiantitatif digunakan untuk  menguji keefektifam model pembelajaran  dan buku 
ajar tersebut secara eksperimental.  Dalam uji coba tersebut  variable bebas berupa penerapan 
model pengajaran dan penggunaan buku ajar tersebut akan dieksperimenkan dengan melibatkan 
variable lain  termasuk motivasi mahasiswa dan sebagainya.   
 Penelitian ini nanti akan mengikuti dilakukan prosedur sebegai berikut: 
1. Observasi lapangan 
2. Penelitian Need Asessment dengan wawancara dan questionnaire 
3. Focused Group Discussion (FGD) 
4. Penyimpulan tentang neeed assessment 
5. Perancangan  prototype/model paket pembelajaran  
6. Pengujian kelayakan dan keberterimaan melalui: 
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a. wawancara 
b. questionnaire 
c. pengamatan  
d. action research 1 
7. Revisi tahap 1 
8. Pengujian kelayakan dan keberterimaan melalui: 
a. wawancara 
b. questionnaire 
c. pengamatan  
d. action research 2 
      8.   Revisi tahap 2. 
9. Pengujian melalui eksperimen. 
10. Penyiapan akhir model paket pembelajaran. 
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Prosedur penelitian ini secara rinci tergambar dalam giagram alur berikut ini. 
 
                                   Siklus 1                                 Siklus 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       Gambar 3.1 Bagan Pengembangan Model Paket Pembelajaran Bahasa Inggris  
                           Untuk  Mahasiswa PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
 
 Sebelum dilakukan FGD, dalam penelitian in akan dilakukan observasi. Observasi ini 
dilakukan  sebagai studi awal sebelum dilasanakan langkah beriktunya.  Hasil observasi  ini akan 
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digunakan sebagai bahan untuk dibahas dalam Focused Group Discussion (FGD). Tahap Focused 
Group Discussion (FGD) ini dilaksanakan bersama antara peneliti, dosen pengajar Bahasa Inggris 
di jurusan PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS dan ahli (ahli pengajaran bahasa) untuk 
menjajaki seberapa jauh  metode pembalajaran kontekstual dapat diadaptasi menjadi sebuah 
model pembelajaran kontekstual  Bahasa Inggris untuk mahasiswa PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS. FGD ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peneliti  utnuk 
mengindentifikasikan permasalahan yang kemudian dapat digunakan untuk menyusun  rancangan 
untuk melakukan tahap berikutnya yaitu tahap action research Sumaryanto, 2004) dan juga untuk 
menyamakan konsep dan teori, asas dan juga aspek  dari pendekatan kontekstual sebagai dasar 
penyusunan model paket pembelajaran bahasa Inggris untuk Pendidikan Pengajar Jurusan 
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS IAIN Surakarta.    
Tahap berikutnya adalah tindakan semester (action research). Tahap ini dilakukan karena  
penelitian ini akan melibatkan  dosen pengajar Bahasa Inggris di  jurusan PENDIDIKAN 
BAHASA INGGRIS. Selian daripada itu action research ini dilakukan juga  karena merupakan 
bagian dari suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pembelajaran 
(Ghofron, 2004). Action research dalam tahap ini  dilakukan untuk memperoleh data tentang: 
a. prosedur penerapan model pembelajaran kontekstual oleh dosen dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa  PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS. 
b. Perkembangan kompetensi mahasiswa PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
apabila dosen menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris.    
Penelitian tindakan semester ini dilakukan berdasarkan prosedur yang mengadaptasi uraian 
Kemmis & Taggart (1994) yang meliputi:  
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- Penyusunan rancangan berdasarkan masalah yang ditemukan. 
- Melaksanakan tindakan yang disertai dengan observasi. 
- Melakukan refleksi. 
- Mengggunakan hasil refleksi untuk mengdakan revisi terhadap rancangan tindakan pada siklus 
berikutnya.  
Pelaksanaan dari setiap siklusnya disertai dengan observasi  dan juga refleksi sehingga 
mendapatkan temuan  yang lebih luas  yang akan terus berkembang (Kemmis & Taggart, 1994).  
 
B. Lingkup Penelitian dan Jenis Model yang Dihasilkan 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang berupa model paket 
pembelajaran kontekstual Bahasa Inggris untuk  mahasiswa jurusan Pendidikan Pengajar Jurusan 
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS IAIN Surakarta. Penelitian ini termasuk dalam jenis 
Research and Development (Joko Nurkamto, 2001), yang mana pada tahap awah penelitian ini 
akan melakukan sejenis survey dan kajian-kajian yang akan berujung pada pengembangan sutau 
produk yang berupa model pengajaran dan buku ajar. Penelitian ini nanti akan melibatkan satu 
lembaga perpengajarjian yang memiliki jurusan PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS, yaitu IAIN 
Surakarta, sehingga merujuk pada Joko Nurkamto (2004) bahwa implikasi dari hasil penelitian 
ini hanya akan berlaku pada skala yang relative sempit juga (terbatas pada lingkup Universitas 
tersebut). 
Diharapkan dalam penelitian ini akan menghasilkan model paket pembelajaran kontekstual 
Bahasa Inggris untuk PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS yang mencakup:  
- prosedur model pembelajaran  kontekstual Bahasa Inggris untuk PENDIDIKAN 
BAHASA INGGRIS yang dapat diterapkan oleh dosen dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris. 
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- Rencana pengajaran 
- Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran  yang perlu dilakukan dosen. 
- Teknik evaluasi dan remidiasi  pembelajaran yang perlua dilakukan  dosen.     
 
 
C. Deskripsi Latar 
Penelitian tentang pengembangan model paket pembelajaran nanti  akan dilaksanakan  di 
IAIN Surakarta. Pilihan IAIN Surakarta untuk melaksanakan penelitian ini didasarkan pada 
eksisitensi, kualitas dan settlement  yang cukup baik dari  perpengajarjian  tinggi tersebut.  
Mahasiswanya cukup banyak ( lebih dari empat semester paralel dengan jumlah mahasiswa 
sebanyak 40 dalam setiap semesternya dengan lima kelas paralel).  
Berdasarkan pertimbangan itu maka  dipilih untuk menjadi tempat penelitian. Lembaga 
ini cukup memenuhi pertimbangan tersebut di atas. Universitas ini sudah berdiri  cukup lama 
dengan jumlah mahasiswa cukup banyak pula.  Mahasiswa PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
juga sangat banyak. Penelitian ini memerlukan subyek dari mahasiswa jurusan PENDIDIKAN 
BAHASA INGGRIS. Dilihat dari kebutuhan subyek penelitian itu, lembaga ini sudah memenuhi 
syarat untuk dilakukan penelitian karena memiliki 8 semester paralel perangkatannya dengan 
jumlah mahasiswa sekitar 40 orang per semesternya sehingga mencukupi untuk dijadikan subyek 
penelitian.  Secara kebetulan peneliti sekarangan tecatat sebagai tenaga pengajar Bahasa Inggris 
luar biasa  di  universitas tersebut termasuk juga mengajar pada jurusan PENDIDIKAN 
BAHASA INGGRIS di lembaga tersebut sehingga pelaksanaan penelitian diharapkan lebih 
intensif dan efektif.    
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam jangkan waktu 3 bulan. Pada 1 bulan pertama 
adalah untuk pelaksanaan need assessment, pengembangan model dan buku ajar serta evaluasi 
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kelayakan. Pada bulan yang kedua dam ketiga digunakan untuk uji/eksperiement terhadap 
keefektifan dari model pembelajaran dan buku ajar tersebut terhadap hasil belajarnya..   
 
D. Sumber Data Penelitian 
Dalam penelitian ini nanti ada tiga kelompok data yang diperlukan. Yang pertama adalah data 
tentang kebutuhan model pengajaran dan buku ajar tersebut, yang kedua adalah data tentang  
validitas dan keberterimaan model dan buku ajar dan yang ketiga adalah data tetang keefektifan 
penggunaan model dan buku ajar tersebut. Data-data tersebut akan dikumpulkan dari dua 
kelompok sumber data sebagai berikut: 
1. Informan. 
a. Mahasiswa, terutama mahasiswa jurusan jurusan PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS IAIN Surakarta tersebut. Data yang dikumpulkan dari mereka  
berkenaan dengan data tentang kebutuhan model dan bahan ajar tersebut, validitas 
dan keberterimaan serta mereka akan dijadikan subyek eksperimen tentang 
efektifitas model dan buku ajar tersebut.  
b. Dosen, terutama dosen-dosen pengajar bahasa Inggris di lingkungan lembaga 
tersebut. Data dari sumber ini berkaitan dengan keberterimaan dan kelayakan 
model paket pembelajaran. Dari mereks diharapka diperoleh data tentang  
hambatan yang dialami oleh mahasiswa pada saat mengikuti pembelajaran Bahasa 
Inggris dengan menggunaan paket pembelajaran kontekstual tersbut juag tentang 
apa ynag mereka persepsikan tentang model paket pembalajaran tesebut.  
c. Pimpinan-pimpinan unit akademik. Dari sumber ini diharapkan akan melengkapi 
uji validitas dan keberterimaan dan model dan buku ajar yang sedang diteliti 
melalui kritik dan sarannya.. 
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2. Dokumen 
Dokumen ini meliputi buku ajar yang biasanya digunakan oleh dosen sebagai acuan  
pengajaran dan silabi mata kuliah. Informasi tertulis  tentang keefektifan penerapan model 
pembelajaran  dan buku ajar tersebut melalui  uji ekperimental yang melibatkan 
mahasiswa  sebagai subyek penelitian sekaligus pengguna model dan buku ajar tersebut 
juga diperlukan.  
3. Tempat dan Peristiwa 
Tempat dan peristiwa yang terjadi pada saat dilakukan penelitian  akan jug menjadi data 
penelitian yang akan terkumpul melalui kegiatan observasi dan diikuiti oleh pencatatan 
(fiels note) oleh peneliti.  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Seperti yang tersebut di atas bahwa dalam penelitian ini ada tiga kelompok data yang 
diperlukan. Yang pertama adalah data tentang kebutuhan model pengajaran dan buku ajar 
tersebut, yang kedua adalah data tentang  validitas dan keberterimaan model dan buku ajar dan 
yang ketiga adalah data tentang keefektifan penggunaan model dan buku ajar tersebut.  Untuk 
mendapatkan data tersebut maka  teknik pengumplan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Questionaire 
 Instrument ini digunakan pada saat menggali data tentang need assessment yaitu tentang 
urgensi dan perlunya model pembelajaran dan buku ajar  Bahasa Inggris berbasis konteks untuk  
mahasiswa jurusan PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS di IAIN Surakarta. Questionaire ini 
akan diberikan kepada mahasiswa, dosen dan para pimpinan unit akademik yang terkait dengan 
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pembelajaran Bahasa Inggris untuk jurusan ini.  Questionaire  ini juga digunakan untuk  
menggali data tentang kelayakan dan keberterimaan model dan buku ajar tersebut.  
2. Wawancara. 
 Wawancara adalah sebagai suplemen dari questionnaire diatas  yang mana wawancara ini 
ini dilakukan untuk mendapatkan tamabhan kelengkapan data tentang  urgensi dan perlunya 
model pembelajaran dan buku ajar  Bahasa Inggris berbasis konteks untuk  mahasiswa jurusan 
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS IAIN Surakarta. Wawancara ini akan dilakukan peneliti  
kepada mahasiswa, dosen dan para pimpinan unit akademik yang terkait dengan pembelajaran 
Bahasa Inggris untuk jurusan PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS di lembaga ini.  Sama halnya 
dengan questionnaire di atas wawancara   ini juga digunakan untuk  menggali data tentang 
kelayakan dan keberterimaan model dan buku ajar tersebut.  
3. Pengamatan  
 Dalam usaha untuk mendapatkan model pembelajaran dan buku ajar yang betul-betul 
handal, maka usaha uji coba dan try-out akan dilaksanakan. Pada saat dilakukan uji coba itulah 
akan dilakukan pengamatan untuk mendapatkan data tentang kelemahan dan kelebihan  terhadap 
model pembelajaran dan buku ajar tersebut.  
4. Analisis Dokumen  
 Analisis dokumen disini termasuk di dalamnya adalah analisis tentang hasil tes. Tes yang 
diberikan kepada  subyek untuk mengukur keefektifan penggunaan model pembelajaran dan buku 
ajar tersebut dalam kaitannya dengan kompetensi Bahasa inggris mereka. Dokumen-dokumen 
lain  yang diperlukan untuk kelengkapan data lebih lanjut akan ditentukan kemudian.   
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F. Pemeriksaan Kredibilitas Data 
Data tentang neeed assessment yang diperoleh dari berbagai macam teknik pengumpulan data  
akan diuji dulu validitas dan kredibilitasnya untuk dapat dijadikan dasar pengembangan model 
dan buku ajar sehingga model pengajaran dan buku ajar yang dihasilkan akan bebar-benar sesuai 
dengan kebutuhan. Demikian juga model pembelajaran dan buku ajar yang dihasilkan sebelum 
diputusakan menjadi sebuah model dan buku ajar  yang siap digunakan akan diuji validitas dan 
kredibilitasnya dengan cara triangulasi dengan melibatkan para ahli dan para stake holder yang 
terkait.  
 
G. Teknik Analisa Data  
1. Analisis Kualitatif  
Data-data yang diperoleh dari  pegamatan, questionnaire, dan wawancara akan dianalisis  
secara kualitatif. Hasil dari analsisi data itu nanti selain memberikan informasi tentang sebearpa 
jauh urgensi  perlunya model pembelejaran dan buku ajar yang dimaksud. Selain itu hasil analisa 
kualitatif terhadap data yang dikumpulkan dari teknik-teknsik di atas juga akan memberikan 
informasi  yang akan digunakan untuk penyempurnaan dari model dan buku ajar ini. Kemudian 
model analisa kualitatif yang diadopsi dari  Spradley (1980) tentang analisis tema, domain, 
taksonomi dan analisis  komponen juga akan digunakan. 
 
2. Analisis  Kuantitatif 
Analsis tentang tingkat keberterimaan  model dan buku ajar akan dilakukan dengan  
teksnik statistic prosentase. Interpretasi data dilakukan dengan membandingkan  hasil analisis 
data dengan pedoman acuan kriteria. Model dan buku ajar dianggap layak jika  hasilnya lebih 
dari 75% (mengacu pada table berikut 
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Tabel. 3.2 Pedoman Kriteria 
Prosentase Makna nilai 
81% - 100% 
61% - 80% 
41% - 60 % 
21% - 40 % 
0%   - 20% 
Baik sekali 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
 
  Untuk mengetahui efektifitas dari model dan buku ajar tersebut terhadap perubahan 
kompetensi Bahasa inggris dari subyek penelitian, maka dilakukan  tahap penelitian dengan 
pendekatan eksperimental melalui tes. Tes yang diberikan tersebut akan menghasilkan data yang 
berbentuk skor. Data-data tersebut menunjukkan kompetensi  antara subyek sebelum dan sesudah 
diberikan model dan buku ajar maupun antara subyek yang diberikan  model dan buku ajar 
dengan yang tidak diberi.  Data-data yang dihasilkan dari  eksperimen itu akan diuji dengan  Uji 
F atau ANOVA. Sebagai  kelengkapan, maka statistic deskriptif seperti; frequency distribution, 
rata-rata, standart deviation, dsb juga akan digunakan.    
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bagian ini memuat paparan tentang hal-hal yang ditemukan dalam penelitian. Temuan 
yang dilaporkan adalah temuan yang sesuia dengan permasalahan dalam penelitian. Dengan 
demikian, ada tiga pokok temuan yang dipaparkan yaitu: (1) pemahaman pengajar terhadap 
konsep dasar pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, (2) realitas proses 
belajar mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, dan (3) tanggapan peserta 
didik terhadap pelaksanaan pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta. 
A. Realitas Proses Belajar Mengajar 
Proses belajar mengajar yang dikaji dalam penelitian ini meliputi: tahap persiapan 
mengajar, tahap pelaksanaan proses belajar mengajar, dan tahap pelaksanaan evaluasi. Pada 
bagian berikut adalah laporan tentang ketiga tahap tersebut yang terjadi di  PRODI 
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
SURAKARTA . 
1. Tahap Persiapan 
Hampir semua informan menyatakan bahwa penyusunan perencanaan mengajar hanya 
bersifat formalistik administratif. Penyusunan program persiapan mengajar yang penting dibuat, 
ada wujudnya, dan dikumpulkan kepada sekolah, sebagai kelengkapan administrasi. Jika 
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sewaktu-waktu ada kegiatan supervisi dari pihak yang berwenang, sekolah dapat menunjukkan 
bahwa para pengajar telah mempersiapkan pengajarannya dengan baik, dengan dibuktikan 
sejumlah berkas. Oleh karena itu, tidak semua informan selalu siap ketika peneliti akan 
meminjam berkas-berkas yang berhubungan dengan persiapan mengajar. 
Hasil wawancara terhadap pengajar-pengajar menunjukkan bahwa ada pengajar yang 
dapat secara cepat menunjukkan contoh program pengajaran yang pernah dibuat, ada pengajar 
yang tidak dapat menunjukkannya dengan berbagai alasan (sudah dikumpulkan kepada kepala 
sekolah, tidak terbawa, lupa menaruhnya, dan belum dibuat), dan ada pengajar yang secara tegas 
menyatakan tidak pernah menyusun program pengajaran.  
Akhirnya peneliti mendapatkan sebagian program pengajaran tersebut dari wakil kepala 
sekolah. Program yang diserahkan sebagian besar adalah program persiapan mengajar para 
pengajar yang sudah tidak terpakai, yaitu program semester sebelumnya atau tahun sebelumnya. 
Tetapi peneliti yakin berdasarkan penuturan para pengajar, program itu disusun relatif sama dari 
tahun ke tahun dengan cara memfotokopinya, tidak ada perubahan substantif. Perbedaan hanya 
terletak pada jumlah pertemuan, tanggal pelaksanaan, dan tanggal disahkan. 
Hasil kajian terhadap program persiapan mengajar yang berhasil dikumpulkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Program persiapan mengajar disusun setiap semester. Istilah yang digunakan sebgaai label 
dari program ini bermacam-macam, antara lain: (1) Rencana Pengajaran, (2) Program Satuan 
Ajar, (3) Agenda Pengajar, (4) Perangkat Program Satuan Ajar, Rencana Pengajaran, Lembar 
Kegiatan Peserta didik, (5)Administrasi Pengajar, (6) Administrasi Pengajar Mata Ajar 
(ADM). Karena labelnya berbeda, maka isinya juga mmeiliki perbedaan, yaitu: ada yang 
mnecantumkan jadual ajar ada yang tidak, ada yang mencantumkan program semester ada 
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yang tidak, ada yang mencantumkan kalender pendidikan ada yang tidak, dan sebagainya. Hal 
ini sangat ditentukan oleh kebijakan masing-masing sekolah. 
b. Secara lengkap program ini meliputi: Kalender Pendidikan, Jadual Kegiatan Kurikuler, Jadual 
Mengajar, Rincian Minggu Efektif, Program Tahunan, Program Semester, Analisis Materi 
Ajar, Program Satuan Ajar, Kisi-Kisi dan Butir Soal, Analisis Hasil Ulangan Harian, dan 
Pelaksanaan Program Pengayaan/Perbaikan. Tidak semua program persiapan mengajar 
mencantumkan semua hal tersebut. 
c. Hal yang selalu ada dalam setiap program persiapan mengajar tersebut adalah Satuan Ajar 
atau juga disebut dengan istilah Program Satuan Ajar (PSP). 
d. Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta MERUPAKAN 
BAGIAN DARI MATERI DALAM Mata Ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta. Sehubungan dengan materi ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut: (1) Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan 
minoritas jika dibanding dengan materi lainnya.; (2) Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta sebagian besar merupakan materi yang terpisah dengan materi 
bahasa. Hal ini ditunjukkan dengan tidak ada kaitan antara Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta dengan materi bahasa sebelumnya atau sesudahnya.  
Program persiapan mengajar yang dibuat oleh pengajar sebagian besar berdasarkan 
pendekatan tematik, artuinya hal pertama ynag dicantumkan baik dalam program tahunan, 
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semester, maupun PSP adalah tema pembelajaran. Tetapi ada yang mencantumkan pokok 
bahasan di dalam program tahunan dan semester, tetapi PSP yang dicantumkan seperti PSP 
lainnya mencantumkan tema. Hal ini menunjukkan bahwa pengajar tersebut belum 
memahami sepenuhnya penerapan tema dalam pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan pengajar dan kepala sekolah/wakil kepala sekolah 
program persiapan mengajar yang disusun hanya bersifat formalistik administrasi. Banyak 
pengajar yang tidak membaca PSP yang dikumpulkan apalagi menjadikannya sebagai acuan 
dalam proses belajar mengajar. Hanya sedikit pengajar yang diwawancarai yang menyatakan 
bahwa PSP sering dibaca untuk bahan pertimbangan dalam mengajar. 
Variasi kegiatan yang dilakukan oleh pengajar-pengajar yang diwawancarai dalam 
mempersiapkan ajar dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a. Pengajar mempersiapkan pengajaran dengan membuka-buka buku pegangan mengajar (bukan 
buku paket) untuk menentukan materi ajar yang akan diberikan. Pengajar-pengajar itu 
menyatakan bahwa di dalam mengajar mereka berpedoman pada sebuah buku (yang biasa 
disebut sebagai buku pendamping) dan diajarkan secara urut. 
b. Pengajar menyiapkan ajarnya dengan membaca pembelajaran yang tertera di dalam 
KURIKULUM dan soal-soal yang pernah diujikan dalam evaluasi semester maupun 
ebtanas/ujian. Pada awal semester, pengajar menunjukkan pembelajaran  yang tercantum 
dalam KURIKULUM kepada peserta didik dan menginformasikan bhawa pembelajaran 
tersebut merupakan materi-materi yang akan dipelajari selama satu semester. Setiap akan 
mengajar, pengajar membaca pembelajaran yang tercantum  dalam KURIKULUM tersebut, 
membaca soal-soal ujian yang sudah diujikan, kemudian menentukan materi yang 
diperkirakan masih sulit bagi peserta didik. Materi yang sudah dianggap tidak ada kesulitan 
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bisa saja tidak diajarkan, peserta didik bisa membaca sendiri. Materi yang diajarkan 
diambilkan dari buku paket dan buku pendamping. 
c. Pengajar mempersiapkan mengajar dengan PSP yang sudah disusun oleh oleh Departemen 
Pendidikan Nasional, kemudian menentukan materi ajar yang disesuaikan dengan buku paket 
dan pendamping. 
d. Ada pengajar yang menyatakan bahwa dalam mempersiapkan mengajar pengajar membaca-
baca buku paket untuk menentukan materi ajar selanjutnya. Buku ini tidak diajarkan secara 
urut tetapi ditentukan oleh pengajar berdasarkan beberapa pertimbangan. Untuk semester I 
dan II pertimbangan utamanya adalah tingkat kesukaran materi dilihat dari kacamata 
pengajar. Khusus untuk semester 3, pengajar ini sering menggunakan soal-soal baik semester 
maupun ebtanas  sebagai acuan di dalam mengajar. Oleh karena itu, persiapan yang dilakukan 
adalah menyiapkan soal-soal tersebut , dengan jawaban yang disesuaikan dengan buku paket. 
  
1.2 Tahap Pelaksanaan 
Proses belajar  mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang 
dilaporkan ini berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap proses belajar mengajar yang sedang 
berlangsung di semester. Observasi dilakukan berkali-kali, pada semester yang berbeda-beda, dan 
tentu saja dengan kondisi yang beragam. Temuan dari observasi semester dikombinasikan dengan 
hasil wawancara terhadap pengajar dan kajian dokumen dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1.2.1 Bobot Pembelajaran  
Minimnya pembelajran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta terbukti 
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tidak adanya pembelajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta setiap minggu 
bahkan ada yang terus terang menyatakan bahwa Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta sering dilompati. Akibat dari hal ini, ada pengajar yang terkesan mengada-adakan 
proses belajar mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dalam minggu 
tertentu untuk memenuhi permintaan peneliti. Sebagai bukti, setelah pengajar mengajar Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta pada waktu dan semester yang dijanjikan 
kepada peneliti, pengajar mengajar materi lain (non-Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta) pada semester lain yang paralel dengan semester yang diobservasi tadi pada jam 
berikutnya. 
1.2.2  Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta adalah Materi 
yang Tercantum di Dalam Buku Teks 
  
Peneliti tidak menemukan seorang pengajar yang menghadirkan karya Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta di semester maupun media lain, selain yang tertera dalam buku 
teks. Buku teks yang dimaksud adalah buku yang biasa disebut dengan buku paket maupun buku 
pendamping/LEMBAR KERJA (Lembar Kegiatan Peserta didik).  
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Pemanfaatan buku paket ini bermacam-macam. Hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan bahwa ada pengajar yang memakai buku paket dengan dikombinasikan dengan 
buku pendamping atau LEMBAR KERJA (Lembar Kegiatan Peserta didik), ada pengajar yang 
tidak menggunakan buku paket, dan ada pengajar yang menggunakannya sebagai buku pegangan 
satu-satunya. Pengajar yang memanfaatkan buku-buku tersebut, bahkan menggunakannya 
sebagai satu-satunya pegangan mengajar beralasan bahwa buku itu wajib digunakan karena 
merupakan program pemerintah dan tersedia cukup di perpustakaan sekolah. Adapun mereka 
yang tidak memanfaatkan buku ini antara lain beralasan bahwa: materi dalam buku paket sangat 
sarat, kurang sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik, tidak urut dengan pembelajaran di 
KURIKULUM, dan buku tersebut tidak tersedia di perpustakaan sekolah. 
Biasanya masing-masing pengajar minimal menggunakna salah satu buku pendamping 
yang diterbitkan oleh pihak swasta bukan pemerintah. Adapuin alasan pemilihan terhadap buku 
tertentu berdasarkan pertimbnagan yang saling berbeda antara pengajar satu dengan yang lainnya. 
Pertimbangan-pertimbangan itu antara lain bahwa: (1) buku tersebut yang tersedia di sekolah 
dengan jumlah yang relatif banyak dan mencukupi semua peserta didik, (2) murah harganya, (3) 
urutannya sesuai dengan pembelajaran dalam KURIKULUM, (4) buku itu yang dimilki pengajar, 
(5) sangat membantu dalam mengerjakan soal-soal semester maupun ebtanas/ujian/un. 
Hasil kajian terhadap buku-buku tersebut menunjukkan bahwa materi Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan bagian minoritas. Buktinya: (1) Hampir semua 
buku disusun berdasarkan tema pembelajaran, tetapi tidak setiap tema terdapat materi ajar yang 
berkaitan dengan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta; 
(2) Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan materi terkhir 
dalam pembahasan suatu tema, dan porsinya sedikit, kecuali pada tema kesusasteraan; dan (3) 
materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta tidak selalu berkaitan dengan tema.  
 
1.2.3 Pembelajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
  
Pembelajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta cenderung bersifat 
teoretis. Hasil observasi terhadap proses belajar mengajar menemukan tiga macam materi ajar 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, yaitu; puisi, telaah teks, dan apresiasi novel. 
Pembelajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dengan tiga macam materi 
tersebut, pada PRODI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS I BERBASIS KONTEKS ISLAM  
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN SURAKARTA, dengan pengajar, 
peserta didik, dan tempat yang berbeda, menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta secara umum bersifat teoretis, yaitu teori bagaimana 
menelaah ssatra. Apresiasi belum dilaksanakan sebagaimana mestinya. Variasi pembelajaran 
masing-masing proses belajar mengajar dapat dideskripsikan melalui contoh berikut . 
  Pertemuan Pertama 
1) Pengajar mengucapkan salam dan peserta didik menjawabnya. 
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2) Pengajar mempresensi peserta didik dengan memanggil namanya satu per satu, dan peserta 
didik meresponnya. 
3) Pengajar menginformasikan kepada peserta didik tentang pokok bahasan yang akan diajarkan 
pada hari itu, yaitu menelaah puisi. Peserta didik memperhatikan penjelasan pengajar. 
4) Pengajar menjelaskan materi cara menginterpretasi puisi dengan menulis kata “interpretasi” 
di papan tulis. Peserta didik mencatatnya. Materi ini disampaikan dengan metode ceramah 
dengan berbagai contoh menelaah puisi. Pada saat ini pengajar banayak bercerita tentang 
kandunganberbagai puisi. Sesekali pengajar meminta perhatian peserta didik, karena banyak 
peserta didik yang ramai sendiri. 
5) Pengajar mendiktekan materi selanjutnya yaitu “Penafsiran bentuk batin dan bentuk fisik 
puisi secara mendetail”. Peserta didik mencatat materi ajar ketika disuruh pengajar untuk 
mencatatnya. Peserta didik tidak membaca, karena peserta didik tidak memiliki buku teks 
yang dipakai sebgai pegangan pengajar 
6) Bel berbunyi, pengajar menjelaskan bahwa materi tersebut akan dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya. Perhatian peserta didik sudah tidak terfokus pada ajar, suasana kelas gaduh. 
7) Pengajar mengucapkan salam dan peserta didik menjawabnya. 
Pertemuan kedua 
1) Pengajar mengucapkan salam dan peserta didik menjawabnya. 
2) Pengajar mempresensi peserta didik dengan memanggil namanya satu per satu, dan peserta 
didik meresponnya. 
3) Pengajar menanyakan sampai di mana ajar minggu lalu. Beberapa peserta didik 
menjawabnya, dan sebagian yang lain masih ramai sendiri. 
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4) Pengajar menerangkan untuk sedikit mengulang  dan memperjelas materi yang sudah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Sebagian peserta didik memperhatikan, tetapi 
sebagian yang lain masih terus berisik. 
5) Pengajar memberi contoh membaca puisi (secara sekilas). Peserta didik memperhatikan 
seskali menimpalinya dengan bacaan yang salah. 
6) Pengajar menyuruh seorang peserta didik mencatat di papan tulis tentang kelanjutan materi 
itu seperti yang tertera di dalam buku teks. Peserta didik yang lain mencatatnya di buku 
catatan. 
7) Pengajar berkeliling semester untuk memperhatikan peserta didik dalam mencatat. Bnayak 
peserta didik yang tidak mencatat. 
8) Pengajar mengakhiri ajar, dengan mengucapkan salam. 
Materi Ajar “Cara Memahami Cerita Pendek” disajikan selama satu jam ajar. Prosedur ajar yang 
terjadi, secara  ringkas dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Pengajar mengucapkan salam dan peserta didik menjawabnya. 
2) Pengajar mengantarkan materi ajar dengan menuliskan pokok bahasan “Cara Memahami 
Cerita Pendek” di papan tulis. Peserta didik memperhatikan penjelasan pengajar. 
3) Pengajar menerangkan tentang cerita pendek sebagai karangan fiksi. Peserta didik 
memperhatikan penjelasan pengajar. 
4) Pengajar menerangakan cara menelaah cerit apendek melalui segi intrinsik dan ekstrinsik. 
Pengajar menuliskan segi-segi tersebut di papan tulis. Sambil menulis, pengajar menerangkan 
pengertian segi-segi tersebut di papan tulis. Peserta didik mencatatnya dan memperhatikan 
penjelasan pengajar. Sesekali pengajar bertanya kepada peserta didik. Hanya beberapa peserta 
didik yang merespon pertanyaan pengajar. 
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5) Pengajar menjelaskan pengertian “tema”. Ilustrasi yang dijelaskan adalah cerita-cerita tentang 
tokoh Tono, Tini, dan Yah dalam novel Belenggu. 
6) Pengajar menjelaskan tentang alur/plot. Cerita dalam novel “Belenggu” diceritakan oleh 
pengajar secara ringkas, dan dijelaskan alurnya. Sesekali diselingi dengan tanya jawab 
dengan peserta didik tentang cerita tersebut. 
7) Pengajar memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya.  
8) Pengajar menutup ajar dengan mengucapkan salam. 
 
Kedua contoh proses belajar mengajar tersebut menunjukkan bahwa pengajaran Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta cenderung bersifat teoretis daripada apresiatif. PBM telaah 
puisi dan telaah teks, jelas tidak ada kegiatan apresiasi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta. Peserta didik tidak langsung disuguhi dengan karya Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta, kemudian membacanya, menikmati ceritanya, menghayatinya, dan sebagainya. 
Pengajar cenderung menerangkan teori bagaimana menelaah teks atau puisi dengan beberapa 
contoh. 
1.2.4 Proses Belajar mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris IAIN Surakarta Masih  Berpusat  pada Pengajar 
Deskripsi dari contoh proses belajar mengajar tersebut secara jelas  menunjukkan bahwa 
proses belajar mengajar cenderung berpusat pada pengajar. Pengajar mendominasi proses belajar 
dan mengajar di semester. Peserta didik kurang diperankan secara aktif. Metode yang diterapkan 
pengajar adalah metode ceramah, metode pemberian tugas, metode tanya jawab, dan metode 
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diskusi. Kegiatan peserta didik meliputi: memperhatikan penjelasan pengajar, mencatat, 
menjawab pertanyaan pengajar dan diskusi. 
1.2.5 Materi Ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
Jarang Kurang Terintegrasi  
Materi ajar bahasa meliputi kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. Materi ajar 
kebahasaan mencakup lafal, ejaan, dan tanda baca, tatabahasa, kosakata, paragraf, dan wacana. 
Materi ajar pemahaman meliputi materi-materi yang berkaitan dengan kemampujian memahami 
bahsa yaitu ketrampilan membaca dan menyimak. Adapun materi ajar penggunggunaan meliputi 
materi-materi yang berkaitan dengan kemampujian menggunakan bahsa yaitu keterampilan 
menulis dan berbicara. 
PBM Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang diamati meliputi 
materi telaah puisi, telaah teks, dan telaah novel menunjukkan bahwa materi-materi tersebut 
jarang seklai dikaitkan dengan materi ajar bahasa. 
 
1.2.6 Materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta Sering Tidak 
Terkait dengan Tema Pembelajaran 
 
Beradasarkan hasil observasi semester, para pengajar tidak terlihat mengaitkan materi 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dengan tema pembelajaran. Mereka 
mengajarkan berdasakan buku teks yang menjadi pegangan pengajar. Ketidakterkaitan antara 
tema pembelajaran dengan materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
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Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta juga 
terlihat dalam buku-buku teks yang dipakai oleh pengajar sebagai pegangan mengajar. 
Berdasarkan pada kajian pada bebrapa buku teks membuktikan  bhawa sebagian besar materi 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang tercantum dalam buku-buku tersebut sulit 
atau bhakan tidak dapat dikaitkan dengan tema pembelajaran. 
 
1.3 Tahap Evaluasi 
Ada tiga macam evaluasi yang dilakukan dalam proses belajar mengajar mata ajar Bahasa 
dan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta di , yaitu ulangan harian, ulangan 
semester, dan pada akhir sekolah terdapat ujian UJIAN/UN.  Ulangan harian dilaksanakan oleh 
masing-masing  pengajar setelah dua atau tiga tema diajarkan. Menurut pengakujian pengajar, 
selama satu semester, biasanya pengajar mengadakan ulangan harian sebanyak 2 atau 3 kali. 
Bentuk dan jenis soal bervariasi tergantung pengajar masing-masing. Ulangan harian ini untuk 
mengevaluasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari. Apabila di dalam 
proses belajar mengajar materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan 
bagian minoritas, maka evaluasi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta mestinya 
juga merupakan bagian minoritas. 
Ulangan semester dilaksanakan secara serentak di semua , dengan soal yang sama. Hasil 
kajian terhadap terhadap soal-soal tersebut yang berkaitan dengan Bahasa Inggris I berbasis 
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konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Secara kujiantitatif, soal yang mengevaluasi kemampujian peserta didik dalam bidang Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan bagian minoritas.  
b. Secara kualitatif, soal-soal ujian tersebut lebih banyak mengevaluasi kemampujian peserta 
didik dalam ranah kognitif, sangat sedikit yang mengevaluasi kemampujian peserta didik 
dalam ranah psikomotor, dan tidak ada yang mengukur kemampujian peserta didik dalam 
ranah afektif.  
 
1.4 Pandangan  Pengajar terhadap Konsep Dasar Pengajaran Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta  
 
Konsep dasar pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang dimaksud 
adalah konsep dasar yang tercantum di dalam Standar Kompetensi Mata Ajar Bahasa dan Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang merupakan bagian dari Dokumen 
Kurikulum 2004, yaitu Kurikulum yang Berbasis Kompetensi. Kurikulum inilah yang mulai 
diterapkan . Konsep dasar yang dimaksud sudah diuraikan pada bab II. Oleh karena itu, 
pemahaman pengajar terhadap konsep ini antara lain meliputi: pemahaman terhadap keberadaan 
pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta di sekolah, bobot 
pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, tujuan pengajaran Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, pendekatan pengajaran Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, dan proses belajar mengajar Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta. 
Hasil wawancara terhadap pengajar menunjukkan bahwa terdapat dua kelompok 
pemahaman tentang konsep dasar pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
di sekolah. Dua kelompok tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
 
1.4.1 Pandangan Pengajar yang Menganggap Bahwa dalam Kurikulum Berbasis 
Kompetensi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
Menyatu dengan Bahasa dengan Bobot Seimbang 
 
Kelompok pertama adalah pengajar-pengajar yang memiliki pemahaman bahwa Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan materi ajar yang menyatu dengan ajar bahasa 
yang bobotnya seimbang. Keseimbangan materi ajar bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta dapat dilakukan dengan menyediakan bacaan-bacaan Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta untuk mengajarkan konsep-konsep dalam 
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materi  kebahasaan, atau pembelajaran keterampilan berbahasa dengan materi Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. Pengajar memahami bahwa tujuan pengajaran Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta adalah apresiasi, sehingga sebaiknya Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta hadir di dalam semester secara utuh, untuk 
dibaca, diapresiasi, dan dianalisis  di dalam proses belajar mengajar. Pengajar-pengajar ini 
memahami di dalam mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta mestinya 
diintegrasikan dengan pengajaran bahasa sesuai dengan pendekatan integratif. Mereka juga 
memahami bahwa mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta sebaiknya 
disesuaikan dengan tema pembelajaran (sesuai dengan silabus tematik). Mereka juga memahami  
bahwa mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta adalah mengajar apresiasi 
(sesuai dengan pendekatan apresiatif). 
Pemahaman seperti ini dimiliki oleh pengajar-pengajar yang: (a) sudah membaca 
KURIKULUM secara keseluruhan dan memahami isinya, (b) memiliki kesenangan terhadap 
karya Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, (c) merasa mampu mengajar Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, dan (d) memiliki kreativitas. 
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Tetapi menurut pengajar-pengajar itu, pemahaman konsep pembelajaran Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta seperti ini sulit dilakukan. Kesulitan ini antara lain 
disebabkan oleh tidak didukungnya pemahaman ini oleh berbagai komponen lain yang 
berpengaruh terhadap pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
Komponen-komponen itu adalah pengajar lain, buku teks, buku-buku bacaan Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, soal-soal ujian, dan alasan keterbatasan waktu. 
Pengajar lain yang mengajar mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta di sekolah yang sama ataupun berbeda sangat mempengaruhi proses belajar 
mengajar.  Biasanya terdapat  kesepakatan-kesepakatan antara pengajar-pengajar yang mengajar 
mata ajar yang sama, apalagi pada tingkat semester yang sama. Pelaksanaan pengajaran Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta seperti pemahamn pengajar pada kelompok 
pertama ini sering tidak dilakukan karena terdapat beberapa resiko, misalnya pelaksanaan 
pembelajaran berjalan sangat lambat  jika dikaitkan dengan topik-topik pembelajaran yang ada 
dalam kurikulum, materi pembelajaran menjadi cukup banyak, atau tidak ada kesepakatan dengan 
pengajar lain karena pemahaman yang berbeda. 
Hampir semua buku teks yang digunakan di sekolah kurang mendukung pemahaman 
pengajar ini. Buktinya: (a) materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta hanya 
sedikit, yaitu merupakan subbab terakhir dari masing-masing bab (tema) atau justru tidak ada 
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materi satra dalam satu bab (tema); (b) karya Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
yang dihadirkan dalam buku tersebut sebagian besar berupa cuplikan-cuplikan atau sinopsis yang 
tidak akan menimbulkan pemahaman dan apresiasi secara utuh; (c) karya Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang dihadirkan sering sulit untuk diapresiasi peserta didik, 
dan (d) karya Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang dicantumkan sering 
tidak berkaitan dengan tema.  
Soal-soal ujian baik soal ujian semesteran maupun soal  UJIAN menunjukkan bahwa 
secara kujiantitatif soal yang berhubungan dengan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta sangat sedikit. Sebagai bukti: soal ebtanas PRODI PENDIDIKAN BAHASA 
INGGRIS I BERBASIS KONTEKS ISLAM  FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN SURAKARTA tahun ajar 1999/2000 mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta berjumlah 60 soal objektif berbentuk pilihan ganda dengan 
lima pilihan. Dari 60 soal tersebut,  soal yang mengujikan materi Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta berjumlah 12 soal. Dengan demikian, soal yang berkaitan dengan 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta hanya berjumlah 20 persen. Soal-soal itu pun 
hanya mengukur pengetahuan yang bersifat hafalan. Padahal sudah menjadi rahasia umum bhawa 
soal-soal itu menjadi acuan dalam proses belajar mengajar bahkan menjadi materi ajar pada 
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minggu-minggu  terakhir menjelang pelaksanaan ujian. Pengajar dan peserta didik bersama-sama 
membahas soal-soal yang sudah diujikan untuk mendeteksi jenis soal, isi soal, jawaban soal, dan 
sebagainya. 
Komponen PBM yang lain yang juga kurang mendukung adanya pemahaman pengajar 
tentang pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta pada kelompok ini adalah 
faktor ketersediaan buku-buku Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta di 
perpustakaan sekolah, baik dilihat  dari segi kuantitas maupun dari segi pemanfaatannya. 
Dari segi kuantitas, ketersediaan buku-buku Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam  di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta ini dapat dilihat keberadannya di perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil observasi 
perpustakaan PRODI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN SURAKARTA  menunjukkan bahwa jumlah buku Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta bervariasi.  
Dari segi pemanfaatannya, dapat dilihat dari kehadiran peserta didik untuk meminjam 
atau membaca Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, atau pemanfaatannya 
dalam proses belajar mengajar yang melibatkan pengajar dan peserta didik. Menurut petugas 
perpustakaan, kebanyakan pengajar jarang mengajak muridnya belajar taua melakukan interaksi 
belajar mengajar  di perpustakaan, dan murid juga jarang ke perpustakaan. Hal ini disebabkan 
oleh sempitnya kesempatan untuk berkunjung ke perpustakaan untuk membaca dan atau 
meminjam buku di perpustakaan yaitu pada waktu istirahat, sekitar 15 menit. Apalagi ada 
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perpustakaan yang letaknya kurangnya strategis, misalnya pada bagian yang paling atas dan 
paling pojok pada gedung sekolah. 
Mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dengan pemahaman ini 
membutuhkan waktu yang relatif banyak. Misalnya, apabila akan mengajarkan apresiasi teks, ini 
akan membutuhkan beberapa kali pertemuan untuk mampu dilakukan dengan baik dengan hasil 
yang baik. Oleh karena itu tidak tersedianya cukup waktu untuk mengajar Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, sebagai konsekuensi dari saratnya materi ajar sangat 
menghambat pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
Pengajar-pengajar yang memiliki pemahaman pada kelompok pertama ini mengakui 
bahwa sulit mengajarkan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta seperti yang tertera 
di dalam KURIKULUM. Kesulitan itu terjadi karena tidak ada dukungan dari berbgai faktor 
tersebut. 
  
1.5 Tanggapan Peserta didik Terhadap Pelaksanaan Pengajaran Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
 
Pada bagian ini dilaporkan tentang tanggapan peserta didik terhadap pelaksanaan pengajaran 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, yang merupakan bagian integral dalam mata 
ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. Tanggapan peserta didik 
yang dilaporkan ini meliputi tanggapan peserta didik terhadap mata ajar Bahasa dan Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, tanggapan peserta didik terhadap PBM Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, dan tanggapan peserta didik terhadap kegiatan 
berBahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
 
1.5.1 Tanggapan Peserta didik Terhadap Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta 
 
Mata ajar yang dipelajari oleh para peserta didik sebagai program umum PRODI 
PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
SURAKARTA berdasarkan kurikulum saat ini berjumlah 10 mata ajar yaitu (a) Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, (b) Pendidikan Agama, (c) Bahasa dan Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, (d) Sejarah Nasional dan Sejarah Umum, (e) Bahasa 
Inggris, (f) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, (g) Matematika, (h) IPA (Biologi, Fisika, Kimia), 
(i) IPS (Ekonomi, Sosiologi, Geografi), dan (j) Pendidikan Seni. 
Setelah para peserta didik diminta untuk menpengajartkan 10 mata ajar tersebut berdasarkan 
tingkat kesenagnannya, ternyata mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
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Surakarta bukan merupakan mata ajar yang paling disenangi oleh sebagian besar peserta didik. 
Dari 75 peserta didik yang dijadikan informan atau narasumber, yang menyatakan paling senang 
dengan mata ajar hanya berjumlah 4 peserta didik (5,3%). Selain itu, peserta didik yang 
menempatkan mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta pada 
urutan nomor 2 sebanyak 11 (14,7%), nomor 3 sebanyak 15 peserta didik (20%), nomor 4 
sebanyak 11 peserta didik (14,7%, nomor 5 sebanyak 7 peserta didik (9,3%), nomor 6 sebanyak 
12 peserta didik (16%), nomor 7 berjumlah 5 peserta didik (6,7%, nomor 8 berjumlah 6 peserta 
didik (8%), dan nomor 9 berjumlah 4 (5,3%), dan nomor 10 berjumlah 0 peserta didik. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam 
di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta Ibukan merupakan mata ajar yang paling  disenangi sebagian besar peserta didik, tetapi 
juga bukan merupakan mata ajar yang paling tidak disenangi.  
Tanggapan mereka terhadap mata ajar Bahasa dan Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta jika dibandingkan dengan mata ajar lain tergambar dari 
pernyataan-pernyataan berikut. 
a. Ajar ini dapat diikuti dengan santai karena tidak memerlukan berpikir keras 
b. Materi ajar ini diulang-ulang, sehimgga membosankan 
c. Ajar ini menyenangkan karena banyak berisi cerita 
d. Ajarnya mudah sehingga tidak memerlukan konsentrasi yang serius 
e. Sebagian besar materi ajarnya sudah dipelajari sebelumnya, sehingga mudah dipahami 
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f. Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang sudah dipakai setiap hari, sehingga tidak ada 
persoalan yang serius ketika mempelajarinya. 
 
1.5.2 Tanggapan Peserta didik terhadap PBM Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta 
 
Tanggapan peserta didik tentang PBM Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
yang diteliti dalam penelitian ini meliputi tanggapan peserta didik terhadap materi ajar Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, tanggapan peserta didik terhadap kegiatan 
belajar mengajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, tanggapan peserta didik 
terhadap tugas, tanggapan peserta didik terhadap manfaat Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam 
di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta, dan tanggapan peserta didik terhadap jam ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam 
di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta. Berikut adalah temuan-temuan tentang hal tersebut. 
 
1.5.3 Tanggapan Peserta didik terhadap Materi Ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta 
 
Mayoritas peserta didik menyatakan senang dengan materi ajar Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
54 
 
KEGURUAN IAIN Surakarta. Dari informan yang berjumlah 184 peserta didik, 159 peserta 
didik (84,4%) menyatakan senang dengan materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta, dan sisanya 25 peserta didik (13,6%) menyatakan tidak senang dengan materi Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
Peserta didik-peserta didik yang menyatakan senang mempunyai alasan sebagai berikut: 
1) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dapat menambah 
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman hidup.  
2) Tokoh-tokoh yang ada dalam cerita dapat dijadikan contoh atau sarana mawas diri 
3) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan bagian dari 
ajar bahasa 
4) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dapat dijadikan sarana 
untuk menghibur hati 
5) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta meliputi cerita-cerita 
yang menarik dalam segala segi kehidupan 
Adapun peserta didik-peserta didik yang menyatakan tidak senang mempunyai alasan 
diantaranya adalah 
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1) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta lebih memperdalam 
ilmu Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta sehingga sulit 
dipahami 
2) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta sangat membosankan, 
dan membuat kantuk, karena banyak yang tidak bisa dimengerti. 
3) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta sering 
membingungkan, karena berisi tentang teori-teori, sehingga membuat pusing. 
4) Bacaan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta panjang-panjang 
sehingga menghabiskan waktu 
5) Materi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta terlalu mendramatisasi 
kehidupan, dan kesannya sulit dipahami. 
Dengan demikian, para peserta didik yang merasa senang dengan materi Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta memilki persepsi yang positif terhadap Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. Mereka memahami manfaat materi Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta dan menyenanginya di sekolah. Adapun para peserta didik 
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yang tidak senang dengan Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta adalah merka yang 
memilki persepsi yang negatif tentang Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta. Mereka menganggap Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta itu tidak 
penting, sulit memahaminya, dan menghabiskan waktu untuk mempelajarinya. 
Peserta didik yang senang sekali dengan materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta, biasanya mereka memilki hobi membaca dan kesenangannya didukung  oleh kondisi, 
misalnya: fasilitas bacaan di rumah, ada perpustakaan atau taman bacaan di lingkungannya, 
membaca sBahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta merupakan hobi. Peserta 
didik yang menyatakan kurang senang dengan materi Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta biasanya mengikuti ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta hanya 
karena merupakn suatu kewajiban. Bagi peserta didik  yang tidak senangalasannya adalah 
membaca Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta itu tidak berguna dan 
menghabiskan waktu hanya untuk membaca khayalan, ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
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IAIN Surakarta itu membosankan karena biasanya diulang-ulang  penjelasannya, dan materinya 
cenderung pada teori. 
 
1.5.4 Tanggapan Peserta didik terhadap Jam Ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam 
di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta 
 
Mayoritas peserta didik menyatkan  bahwa jumlah jam ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta  sebaiknya  ditambah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  60% peserta 
didik menyatkan  jumlah ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta ditambah, 
15% menyatakan bahwa jumlah jam ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
tetap seperti yang adad, 21 % menyatkan jumlah ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta sebaiknya dikurangi dan 2% menyatakan bahwa ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta sebaiknya dihilangkan saja. 
Alasan dari peserta didik yang ingin agar ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta ditambah antara lain; 
- Bahasa Inggris adalah ajar yang menghibur 
- Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta adalah ajar yang menarik 
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- Agar lebih memahami Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
- Ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta membutuhkan 
konsentrasi, dsb 
Alasan peserta didik yang menyatakan bahwa  jumlah ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta sebaiknya tetap adalah; 
- jumlah jam ajar yang sekarang sudah cukup 
- jangan mengurangi jumlah jam mata ajar yang lain. 
Sedangkan alasan peserta didik yang menyatakan bahwa ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN Surakarta perlu dikurangi, adalah: 
- sulit memahami ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
- Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta membosankan 
- kurang berminat pada Mata Kuliah Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta 
- supaya jumlah jam ajar lain yang lebih penting bertambah. 
Peserta didik yang menyatakan bahwa ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi 
Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta 
perlu dihilangkan beralasan bahwa mereka sangat tidak menyukai ajar Bahasa Inggris I berbasis 
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konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta, karena dirasa kurang bermanfaat dan membosankan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
  
Pengajaran Bahasa Inggris I di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta  sering dikritik sebagai pengajaran yang belum 
berjalan seperti apa yang diharapkan. Kritikan tersebut berdasarkan adanya kenyataan bahwa 
tingkat apresiasi Bahasa Inggris I di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta para peserta didik pada umumnya rata-rata 
rendah. Hal tersebut sudah banyak dilontarkan oleh berbagai kalangan, dengan berbagai 
argumen.  
Seperti diketahui bahwa terakhir ini pemerintah mencanangkan apa yang disebut dengan 
kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum berbasis kompetensi merupakan perangkat rencana 
dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai peserta didik, penilaian, 
kegiatan belajar mengajar, dan pemberadayaan sumberdaya pendidikan dalam pengembangan 
kurikulum sekolah. Dengan adanya pencanangan ini perlu dikaji  tentang pelaksanaan pengajaran 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta ini meliputi berbagai pelaksanaan dan 
persoalan pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. Kajian tentang 
pelaksanaan pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang terjadi saat 
ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi terakhir tentang bagaimana kondisi pengajaran 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
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Dengan mengambil mahasiswa PRODI PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN SURAKARTA sebagai subyek 
penelitian, dihasilkan temuan bahwa pengajaran Bahasa Inggris di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta masih jauh dari 
memuaskan.  Hal ini ditilik dari belum sempurnanya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tahap 
evaluasi dan juga dari persepsi peserta didik dan pengajar terhadap mata ajar Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta itu sendiri. Temuan ini tentu saja makin menguatkan 
perkiraan selama yang masih mempesimiskan ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di 
Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN 
Surakarta. Untuk mengatasi keprihatinan ini, perlu dilakukan beberapa usaha baik yang 
melibatkan pihak pembuat kebijakan pendidikan dan pihak sekolah. Pada pihak pembuat 
kebijakan yang perlu dilakukan adalah;  
1.  Melakukan kaji ulang terhadap kurikulum dengan memberikan porsi lebih terhadap mata ajar 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta.   
2. Kedua, menyediakan fasilitas-fasilitas yang mendukung peningkatan kualitas pengajaran 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, misalnya dengan meningkatkan 
subsidi disekolah-sekolah, khusus untuk pengadaan buku-buku Bahasa Inggris I berbasis 
konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta.  
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 3.  Meningkatkan gaji para pengajar dan dosen sehingga memiliki dana yang cukup untuk 
memiliki referensi ajar Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa 
Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta  
4.  Memberikan penghargaan dan pembinaan yang layak terhadap para seniman penghasil karya 
Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS 
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
5.   Penyediaan tempat-tempat untuk melakukan pementasan dan pengapresiasian karya Bahasa 
Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. 
Sedangkan bagi para pelaksana pendidikan yang perlu dilakukan adalah; 
1. Menciptakan iklim pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta yang 
betul-betul mendorong peserta didik untuk berminat mendalami bidang Bahasa Inggris I 
berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN IAIN Surakarta. Hal ini bisa dilakukan melakukan pembaharujian 
terhadap teknik pengajaran Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, sering 
mengadakan kajian-kajian karya Bahasa Inggris I berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan 
Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, dsb. 
2. Mendorong dosen menghasilkan karya-karya bahan ajar Bahasa Inggris  berbasis konteks 
Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 
KEGURUAN IAIN Surakarta, walaupun masih dalam tahap awal/latihan.  
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Jika semua pihak turut mengambil peran dalam usaha peningkatan kualitas pengajaran Bahasa 
Inggris  berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta, maka bukan mustahil pengajaran Bahasa 
Inggris  berbasis konteks Islam di Prodi Pendidikan Bahasa Inggris FAKULTAS ILMU 
TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN Surakarta akan mengalami perkembangan yang 
menggembirakan. Alhamdulillah. Semoga tulisan ini bermanfaat. Amien.  
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